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Abstract 
 

Students who have a good learning attitude and are supported by high learning motivation have a 
positive influence on learning outcomes. The better the learning attitude and the higher the learning 
motivation, the higher the learning outcomes. Attitude and motivation to learn are factors that influence 
learning outcomes. The method used in this research is quantitative with a correlational research type. 
The sample in this study was 91 students in class learning outcomes reached up to 64.6%, 3) there was 
a significant correlation between students' learning attitudes and motivation and learning outcomes 
reaching up to 70.6%. The conclusion of this research is that there is a significant relationship between 
attitudes and learning motivation together with the learning outcomes of class X students at SMA N 
01 Palupuh. 
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Abstrak: Siswa yang memiliki sikap belajar yang baik serta didukung motivasi belajar yang tinggi 
mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar. Semakin baik sikap belajar dan semakin tinggi 
motivasi belajar maka akan meningkatkan hasil belajar. Sikap dan motivasi belajar adalah faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatf dengan 
jenis penelitian korelasional. Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMA N 01 Palupuh 
sebanyak 91 orang.. Hasil penelitian menunjukkan: 1) terdapat korelasi signifikan antara sikap peserta 
didik terhadap hasil belajar yang mencapai hingga 46,5 %, 2) terdapat korelasi signifikan antara 
motivasi belajar terhadap hasil belajar yang mencapai hingga 64,6%,  3) terdapat korelasi yang 
signifikan antara sikap dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar yang mencapai hingga 
70,6%. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dan 
motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik kelas X SMA N 01 Palupuh.  

Kata Kunci: Hasil belajar Geografi, Sikap Belajar; Motivasi Belajar  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yaitu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana sehingga terwujudnya 

suasana belajar dan proses belajar secara aktif mampu mengembangkan potensi diri yang 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan serta yang terpenting 

keterampilan yang dibutuhkan baik oleh dirinya maupun masyarakat (A. Rahman et al., 2022). 

Mutu pendidikan yang baik dapat terlihat dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. 

Hasil belajar sendiri dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu sistem pendidikan dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.  

Menurut (Somayana, 2020) hasil belajar merupakan prestasi yang telah dicapai oleh peserta 

didik secara akademis baik melalui ujian, tugas-tugas maupun keaktifan kelas. Dalam 

akademis keberhasilan suatu pendidikan tidak ditentukan sari nilai yang tertera di raport 

maupun ijazah, tetapi keberhasilan dalam bidang kognitif dapat diambil dari hasil belajar 

peserta didik.  

Dalam proses pembelajaran hasil belajar mempunyai peranan penting karena dapat 

memberikan sebuah informasi kepada guru mengenai kemajuan peserta didik melalui proses 

kegiatan belajar mengajar. Ada sebagian peserta didik yang dapat melalui kegiatan belajar 

dengan baik, namun ada juga sebagian peserta didik justru mengalami beberapa kesulitan 

yang akibatnya akan mempengaruhi hasil belajar.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu sikap pserta didik dan motivasi 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Sikap belajar peserta didik pada mata pelajaran dapat 

mencakup sikap mental dan emosional termasuk minat, kepercayaan diri, dan keaktifan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Sikap peserta didik terhadap mata pelajaran 
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terutama pada mata pelajaran geografi dapat ditunjukkan dengan reaksi mereka ketika 

melakukan proses belajar geografi itu sendiri. Sikap belajar peserta didik terhadap 

pembelajaran geografi dipandang penting karena dengan peserta didik mengikuti 

pembelajaran dengan baik akan meningkatkan prestasi pendidikan dan dapat mempengaruhi 

kinerja peserta didik ( Liaghatdar,dkk) dalam jurnal (Kurniawan et al., 2019). 

Sedangkan motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik merupakan dorongan yang 

berasal dari diri peserta didik sehingga mendorong untuk lebih aktif, mempunyai keinginan 

belajar yang tinggi, serta berusaha keras dalam pembelajaran.  

Menurut Ibeh dikutip dalam jurnal (Perdana et al., 2019), salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi sikap belajar peserta didik pada pembelajaran yaitu motivasi belajar yang 

dimiliki. Alimen dan Darmaji dikutip dalam jurnal (Perdana et al., 2019) juga membahas 

bahwa, "Pandangan atau sikap seseorang yang baik tentang suatu objek atau situasi tertentu 

dapat berdampak pada suka atau tidak sukanya". Dengan kata lain, sikap terhadap mata 

pelajaran akan mempengaruhi motivasi dalam belajar. 

Peserta didik kelas X merupakan salah satu kelompok pelajar yang sedang mengalami masa 

transisi dalam pendidikan, karena pada tingkatan ini peserta didik sudah mulai dituntut sedikit 

demi sedikit untuk belajar dengan materi pembelajaran yang lebih kompleks. Salah satu mata 

pelajarannya yaitu geografi. Geografi itu sendiri merupakan turunan dari mata pelajaran IPS 

Pada tingkatan sekolah menengah pertama.  

Karenanya, penting dilakukan pemahaman bagaimana sikap peserta didik pasa mata pelajaran 

geografi dan motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik yang mempunyai pengaruh hasil 

belajar. Dengan mengetahui sikap dan motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik 

akan memberikan manfaat kepada pihak sekolah atau guru yang bersangkutan sehingga dapat 

merancang strategi dan model pembelajaran yng efektif.  

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap korelasi antara sikap dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar pada 

pembelajaran geografi kelas X di SMA Negeri 1 Palupuh. 
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METODE 

Model penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasional. Dalam artikel (Hardani et al., 2020) menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif lebih tersusun, terencana, terstruktur serta jelas dari awal hingga akhir 

penelitian juga tidak dipengaruhi oleh faktor yang berada di lapangan.  

Menurut (Wibowo, 2020) Korelasi merupakan cara yang digunakan dalam menentukan 

keterkaitan hubungan antar dua variabel atau lebih variabel berbeda yang dapat digambarkan 

dengan ukuran koefisien korelasi.  

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Palupuh yang berjumlah 91 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket serta dokumentasi. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang lebih mudah apabila peneiti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur serta peneliti tahu apa yang diharapkan dari responden. 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dalam bentuk sudah jadi atau hasil 

lapangan. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar pada pembelajaran 

geografi kelas X. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskripsi data dan analisis korelasi. Analisis 

deskripsi data merupakan statistic yang digunakan untuk menggambarkan data yang sudah 

didapatkan yaitu data variabel terikat dan variabel bebas sebagaimana adanya tanpa membuat 

kesimpulan yang tidak valid untuk general. Adapun analisis korelasi yaitu teknik yang 

digunakan dalam mengukur keeratan hubungan antar variabel serta digunakan untuk 

mengetahui bentuk hubungan antar dua variabel tersebut.  

Sebelum dilakukan uji analisis korelasi, dilakukan terlebih dahulu pengujian prasyarat analisis 

yaitu uji normalitas yang menggunakan Kolmogorov-Smirnov serta uji linieritas yang 

menggunakan uji korelasi product moment dari Karl Person pada output SPSS Statistic 24.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data sikap dan motivasi belajar menggunakan angket atau 

kuisioner, sedangkan untuk hasil belajar didapatkan dari nilai ulangan harian (UH) peserta 

didik. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis menggunakan statistic deskripsi 

dengan bantuan program SPSS statistic 24.0. berikut data yang telah diolah menggunakan 

teknik analisis deskriptif. 
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Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Sikap Peserta Didik 91 33 64 50,89 5,765 

Motivasi belajar 91 30 68 52,75 8,185 

Hasil Belajar 91 60 88 74,20 7,793 

Valid N 91     

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui analisis deskriptif sikap peserta didik pada mata pelajaran 

geografi yaitu mean sebesar 50,89, standar deviasi sebesar 5,768, nilai minimum sebesar 33, 

dan nilai maksimum sebesar 64. Kemudian dilakukan pengkategorian nilai, dapat 

dikelompokkan kategori sikap peserta didik kedalam 3 kategori sebagai berikut: 

Tabel 2 Distribusi Kategorisasi Variabel Sikap Peserta Didik 

skor 
frekuensi 

Kategori 
frekuensi % 

X>48 84 92% Tinggi 

32 ≤ X < 48 7 8% Sedang 

X < 32 0 0% Rendah 

Jumlah 91 100%   

Berdasarkan tabel distribusi kategorisasi variabel sikap peserta didik di atas terdapat pada 

kategori tinggi sebanyak 84 siswa (92%), kategori sedang sebanyak 7 siswa (8%), dan berada 

dalam kategori rendah sebanyak 0 siswa (0).  

Pada tabel 1 juga dapat diketahui analisis deskriptif motivasi belajar yaitu mean sebesar 52,75, 

standar deviasi sebesar 8,185, nilai minimum sebesar 30, dan nilai maksimum sebesar 68. 

Kemudian dilakukan pengkategorian nilai, dapat dikelompokkan kategori motivasi belajar 

peserta didik kedalam 3 kategori sebagai berikut:  

Tabel 3 Distribusi Kategorisasi Variabel motivasi belajar 

skor 
Frekuensi 

kategori 
frekuensi % 

X >52 44 48% tinggi 

34 ≤ X < 52 45 49% Sedang 

X <34 2 2% Rendah 

  91 100% 
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Berdasarkan tabel frekuensi variabel motivasi belajar diatas pada kategori tinggi sebanyak 44 

siswa (48%), kategori sedang sebanyak 45 siswa (49%), dan berada dalam kategori rendah 

sebanyak 2 siswa (2%). 

Selanjutnya pada tabel 1 dapat diketahui analisis deskriptif hasil belajar yaitu mean sebesar 

74,20, standar deviasi sebesar 7,793, nilai minimum sebesar 60, dan nilai maksimum sebesar 

88. Kemudian dilakukan pengkategorian nilai, dapat dikelompokkan kategori hasil belajar 

peserta didik kedalam 3 kategori sebagai berikut: 

Tabel 4 Distribusi Kategorisasi Variabel Hasil Belajar 

no skor 
frekuensi 

kategori 
frekuensi % 

1 X < 66 17 19% rendah 

2 66≤ X < 82 60 66% sedang 

3 X > 82 14 15% tinggi 

total   91 100%   

Berdasarkan tabel 1 atas frekuensi variabel hasil belajar pada kategori tinggi sebanyak 14 siswa 

(15%), hasil belajar siswa pada kategori sedang sebanyak 60 siswa (66%), dan frekuensi 

variabel hasil belajar siswa yang termasuk pada kategori rendah sebanyak 17 siswa (19%). 

Selanjutnya akan dilakukan pengujian data korelasi, sebelum dilakukan pengujian, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Pengujian 

normalitas dilakukan guna mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang bersifat 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan statistic Kolmogorov-Smirnov 

dengan kriteria apabila nilai sig >0,05 maka sebaran data terdistribusi dengan normal, namun 

jika nilai sig <0,05 maka sebaran data terdistribusi tidak normal.  

Berikut hasil uji normalita. 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

  

sikap 
peserta 

didik 

motivasi 
belajar 

hasil 
belajar 

N 91 91 91 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 50,89 52,75 74,20 

Std. 
Deviation 

5,765 8,185 7,793 
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Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,079 0,076 0,083 

Positive 0,068 0,053 0,068 

Negative -0,079 -0,076 -0,083 

Test Statistic 0,079 0,076 0,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d ,160c 

 

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa variabel sikap peserta didik signifikan sebesar 

0,200>0,05; pada variabel motivasi belajar signifikan sebesar 0,200>0,05; dan pada variabel 

hasil belajar signifikansi sebesar 0,160>0,05. Data penelitian pasa ketiga variabel tersebut 

dapat dikatakan normal. 

Setelah mengetahui data hasil uji normalitas terdistribusi normal, maka akan dilanjutkan 

dengan uji linieritas. Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah variabel bebas dan variabel 

terikat memiliki pengaruh yang linier atau tidak. Kriteria pengujian linieritas yaitu jika niai 

fhitung lebih kecil dari ftabel pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat adalah linier.  

Tabel 6 hasil uji linieritas 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji linieritas diatas menunjukkan bahwa Fhitung<Ftabel pada variabel sikap peserta didik 

(0,556 <1,724 ) dan signifikansi variabel sikap peserta didik sebesar 0,929 >0,05; sedangkan 

nilai Fhitung<Ftabel pada variabel motivasi belajar (1,414<1,649) pada variabel motivasi belajar 

(0,129>0,05), sehingga kedua variabel tersebut dapat dikatakan linier. Kedua uji prasyarat 

tersebut sudah dipenuhi selanjutnya akan dilanjukan dengan analisis korelasi. 

Dalam penelitian ini analisis korelasi sederhana diperoleh dengan menggunakan analisis 

korelasi product moment, terdapat 2 kriteria dalam pengujian tersebut untuk pembuktian adanya 

Variabel df 

harga F 

sig. ket 
hitung 

tabel 
(5%) 

sikap peserta 
didik 

20:69 0,556 1,724 0,929 linier 

motivasi 
belajar 

29:60 1,414 1,649 0,129 linier 
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hubungan dalam penelitian ini, yaitu apabila sig < 0,05 dan apabila rhitung > rtabel apabila data 

memiliki 2 kriteria diatas maka ha diterima.  

Tabel 7 Hasil Uji Korelasi Sederhana Sikap Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Geografi 

  

sikap 
peserta 
didik 

hasil 
belajar 

 
 

sikap 
peserta  
didik 

Pearson 
Correlation 

1 ,465** 

 
Sig. (2-
tailed) 

 
0,000 

 
N 91 91 

 
 

hasil 
belajar 

Pearson 
Correlation 

,465** 1 

 
Sig. (2-
tailed) 

0,000 
 

 
N 91 91 

 
 

Dari tabel diatas diperoleh hasil analisis korelasi sederhana sikap peserta didik terhadap hasil 

belajar geografi sebesar 0,465. Untuk N = 91, maka diperoleh rtabel sebesar 0,207. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa rhitung<rtabel (0,465>0,207). Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi antara sikap peserta didik dengan hasil belajar di 

SMA N 01 Palupuh.  

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Sederhana motivasi belajar Terhadap Hasil Belajar Geografi 

  
motivasi 
belajar 

hasil 
belajar   

 

 

motivasi 
belajar 

Pearson 
Correlation 

1 ,646** 
  

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 
  

N 91 91   

 

 

hasil 
belajar 

Pearson 
Correlation 

,646** 1 

  

Sig. (2-
tailed) 

0,000   
  

N 91 91   
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Dari tabel diatas diperoleh hasil analisis korelasi sederhana sikap peserta didik terhadap hasil 

belajar geografi sebesar 0,646. Untuk N = 91, maka diperoleh rtabel sebesar 0,207. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa rhitung<rtabel (0,646>0,207). Dari 

hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi antara sikap peserta didik dengan 

hasil belajar di SMA N 01 Palupuh. 

Selanjutnya pengujian korelasi ganda dilakukan dengan bantuan program SPSS statistic 24.0. 

pengujian signifikansi dilakukan dengan membandingkan rtabel dengan rhitung serta 

memperhatikan taraf signifikansinya. Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05). 

Tabel 9 Hasil Uji Korelasi Ganda Sikap Peserta Didik  

Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mo
del R 

R 
Squa

re 

Adju
sted 

R 
Squ
are 

Std. 
Error 
of the 

Estima
te 

Change Statistics 

R 
Squar

e 
Chan

ge 

F 
Cha
nge 

df
1 

df
2 

Sig. 
F 

Cha
nge 

1 ,706
a 

0,498 0,48
6 

5,585 0,498 43,6
14 

2 8
8 

0,00
0 

Dari tabel diatas diperoleh hasil analisis korelasi sederhana sikap peserta didik terhadap hasil 

belajar geografi sebesar 0,706. Untuk N = 91, maka diperoleh rtabel sebesar 0,207. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa rhitung<rtabel (0,706>0,207). Dari 

hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi antara sikap peserta didik dengan 

hasil belajar di SMA N 01 Palupuh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tabel pengolahan dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

antara sikap peserta didik terhadap hasil belajar pada pembelajaran geografi kelas X 

di SMA N 1 Palupuh. Hal ini ditunjukkan dari nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

(0,465>0,207) Artinya sikap peserta didik pada mata pelajaran geografi memberikan 

sumbangan sebesar 46,5 % terhadap hasil belajar. 
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2. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

antara motivasi belajar Peserta Didik terhadap hasil belajar pada pembelajaran 

geografi kelas X di SMA N 1 Palupuh. Hal ini ditunjukkan dari nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel (0.646>0.207) Artinya motivasi belajar pada mata pelajaran geografi 

memberikan sumbangan sebesar 64,6% terhadap hasil belajar. 

 Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara sikap 

dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar pada pembelajaran geografi kelas X 

di SMA N 1 Palupuh. Hal ini ditunjukkan dari koefisien korelasi atau R sebesar 0.706 (0.706 

>0.207 ) yang berarti sikap peserta didik dan motivasi belajar pada mata pelajaran geografi 

bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 70,6% terhadap hasil belajar. 
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